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ABSTRAK  
Salah satu penyebab meningkatnya kasus kematian akibat rokok usia remaja adalah rendahnya tingkat 

pengetahuan yang dimiliki. Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) melakukan analisis pada bulan Maret 

2019 oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan prevalensi merokok penduduk kabupaten Bekasi 

mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya dan adanya kenaikan di tahun 2020 pada laki-laki 

(50,95%) dan perempuan (1,34%). Kelompok usia 10-15 tahun mengalami kenaikan presentase perokok 

berdasarkan data BPS tahun 2021 (1,51%) dan 2022 (1,56%). Pengetahuan tentang adanya bahaya 

merokok berperan penting dalam menentukan tindakan remaja dalam hal yang berkaitan dengan perilaku 

merokok karena pada periode ini mulai timbul keinginan untuk mencoba segala sesuatu, jika tidak ada 

bimbingan maka pengetahuan yang didapat cenderung kurang dan berisiko untuk terjebak ke dalam 

perilaku merokok berkepanjangan yang dapat memberikan dampak buruk, seperti kehilangan fokus belajar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan siswa terhadap bahaya 

merokok di SMPN 4 Cikarang Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif dengan total 

responden sebanyak 79 siswa kelas 9. Instrumen penelitian adalah kuesioner yang terdiri dari 10 

pertanyaan dan telah divalidasi. Penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki pengetahuan baik 

yakni sebanyak 75 orang (94,9%), pengetahuan cukup yakni sebanyak 3 orang (3,8%) dan 1 orang (1,3%) 

memliki pengetahuan kurang. 

Kata kunci: pengetahuan, merokok, perilaku 

 
 

ABSTRACT 
One reason for the increasing incidence of adolescent cigarette deaths is a lack of knowledge. The national 
socioeconomic survey (susenas) conducted an analysis in March 2019 by the statistical center (BPS) 
showing the prevalence of smog in bekasi district had declined compared with the previous year and the 
rise in 2020 in men (50,95%) and women (1.34%). In the first quarter of 2008, there was an increase in 
net sales in the second quarter of 2007. Knowledge of the dangers of smoking plays a key role in 
determining the actions of a youth in relation to the behavior of smoking because there is a tendency to 
try things in this period, where there is no guidance, knowledge tends to be lacking and a risk of being 
caught in old, lingering behaviors that can have a harmful effect, such as losing focus on learning. The 
purpose of this study is to identify students' knowledge of the dangers of smoking in west teachers 'schools. 
The type of research used was a descriptive study with a total of 79 ninth graders. The research instrument 
is a questionnaire of 10 questions and has been validated. Studies show that the majority of respondents 
had a good knowledge of 75 people (94.9%), that is, as many as 3 people (3.8%) and 1 person (1.3%) 
had less knowledge. 
Keywords: knowledge, smoking, behavior 
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PENDAHULUAN 
  Merokok merupakan hal yang 
berdampak merusak cukup besar bagi kesehatan 

termasuk pada saluran pernafasan organ 
manusia.1 Banyaknya remaja ingin diterima oleh 
teman sebaya, sering kali diperoleh dengan 
perilaku tidak bertanggung jawab dan diiringi 
dengan tingkat pengetahuan kurang tentang 
rokok, menurut mereka merokok adalah sesuatu 
yang wajar sehingga jika ada dari mereka yang 

tidak merokok dianggap tertinggal. Hal ini 
mendorong anak usia sekolah lainnya untuk 
merokok di luar sekolah secara santai dengan 
masih memakai seragam sekolah.2 Faktor yang 
dapat mempengaruhi pengetahuan yaitu usia, 
pengalaman, tingkat pendidikan pekerjaan, 
keyakinan dan sosial budaya.3 

 Global Youth Tobacco Survey (GYTS) 
Tahun 2020 menunjukan data di Indonesia 
terdapat 19,2% pelajar, 38,3% anak laki-laki, 
dan 2,4% anak perempuan saat ini merokok.4 
Survei yang lain menyebutkan bahwa adanya 
siswa tidak dapat menahan niat untuk tidak 
merokok dan dapat membeli rokok di toko 

ataupun warung terdekat, disebabkan seringnya 
melihat iklan di televisi dan sosial media serta 
promosi rokok di tempat penjualan.5  

 Kebiasaan merokok berhubungan 
dengan 25 jenis penyakit yang menyerang tubuh 
yaitu kanker paru, bronkitis kronik, emfisema dan 
penyakit paru lainnya.6 Merokok merupakan 

faktor risiko terbesar kedua pemicu kematian dini 
serta kecacatan setelah hipertensi.7 Adanya salah 
satu kandungan rokok yaitu bahan nikotin yang 
tinggi dapat memicu meningkatnya kadar glukosa 
darah serta dapat menyebabkan resistensi pada 
reseptor insulin dan akibatnya adalah sekresi 
insulin oleh pankreas sel β menjadi menurun. 
Adanya resistensi pada reseptor insulin akan 
menyebabkan terganggunya penyerapan glukosa 
di jaringan, hal ini akan membuat glukosa darah 
meningkat dan menimbulkan jenis penyakit 
akibat rokok.8 

  Jumlah perokok di Association of South 
Easth Asian Nation (ASEAN) tercatat 10% dari 
perokok global, dengan kasus karena tembakau 
sebanyak 20% kasus global. Data di Indonesia 

menunjukan jumlah perokok lebih dari 50% 
perokok di ASEAN.9 Perilaku merokok dapat 
terjadi jika remaja tidak dibekali dengan 

pengetahuan yang baik. Remaja memerlukan 
pemahaman tentang bahaya merokok agar 
mencegah terjadinya tindakan merokok yang 
berdampak buruk bagi kesehatan, mulai dari 
timbulnya penyakit pada pernafasan.10 Penelitian 
dilakukan pada siswa kelas 9 karena berdasarkan 
pengalaman, informasi yang didapat sudah cukup 

untuk menilai pengetahuan tentang bahaya 
merokok. 
 
METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini merupakan studi deskriptif 
cross-sectional yang dilakukan di SMPN 4 
Cikarang Barat pada bulan Januari-Maret 2023. 

Sampel yang diperoleh sebanyak 79 responden. 
Data dikumpulkan dengan menyebarkan lembar 
kuisioner yang telah melewati uji validasi dan 
reabilitas sebelumnya. Kriteria inklusi pada studi 
ini adalah siswa kelas 9 usia 14-16 tahun yang 
hadir pada waktu penelitian dan bersedia. Kriteria 
eksklusi adalah siswa yang tidak bersedia 

menjadi responden atau tidak mengisi kuisioner 
dengan lengkap. Setelah mengisi lembar 
persetujuan penelitian, data identitas responden 
dan pengetahuan terhadap bahaya merokok 
dikumpulkan dan diolah. Pengetahuan 
dikategorikan baik jika didapatkan skor 76-100%, 
pengetahuan cukup baik 51-75%, pengetahuan 

kurang baik 41-50% dan pengetahuan tidak baik 
<40%. Data kemudian diolah menggunakan 
SPSS untuk dilakukan analisis univariat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Penelitian ini diikuti oleh 79 responden siswa 
kelas 9 SMPN 4 Cikarang Barat, dengan siswa 
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 42 orang 
(53,2%), sedangkan perempuan 37 orang 
(46,8%). Menurut usia, mayoritas responden 
berusia 14 tahun yaitu berjumlah 45 orang 
(57,7%) dan digolongkan sebagai usia remaja 
awal. Pembagian kelas digunakan untuk 
melengkapi jumlah responden pada penelitian ini. 
(Tabel 1)
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Tabel 1. Karakteristik Responden (N=79) 

Kategori Frekuensi (%) 

Tingkatan Kelas  
IX.1 33 (41,8) 
IX.2 34 (43,0) 
IX.3 12 (15,2) 
Jenis Kelamin 

 

Laki-laki 42 (53,2) 
Perempuan 37 (46,8) 
Usia 

 

14 45 (57,7) 
15 32 (40,5) 
16 2 (2,5) 
Total 100 (100) 

 
 
    Pengetahuan siswa terhadap bahaya 

merokok ditentukan berdasarkan jawaban 
kuesioner mengenai bahaya rokok bagi 
kesehatan, resiko penuaan dini, ketergantungan, 
gangguan sistem reproduksi dan bau mulut. 
Penyebab seseorang merokok karena ikut-ikutan 
dan kurangnya bimbingan dari orang tua juga 
merupakan pertanyaan yang harus dijawab oleh 
responden. Hasil penelitian menunjukan 
sebanyak 75 orang (94,9%) siswa memiliki 
pengetahuan baik. (Tabel 2) 

Hasil ini sesuai dengan penelitian 
Alessandra F. Saija, dkk11 menunjukkan bahwa 
90,6% responden memiliki pengetahuan baik 

tentang bahaya merokok. Menurut Alessandra, 
adanya edukasi mengenai bahaya merokok 
sudah sering dilakukan pada siswa sekolah 
tersebut dan sekolah tersebut dikategorikan 
sebagai kawasan bebas asap rokok. Oleh karena 
itu, informasi tentang rokok yang diterima siswa 
sudah sangat baik. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
hasil penelitian Julaecha12 menunjukan hasil 
bahwa pengetahuan mereka tentang bahaya 
merokok berada pada pengetahuan baik 
(57,1%). Menurut Julaecha, hal ini terjadi karena 
banyaknya dan mudahnya informasi tentang 
bahaya merokok diperoleh oleh remaja seperti 

iklan tentang bahaya merokok, informasi yang 
ada di media cetak maupun elektronik 
menyebabkan responden memiliki pengetahuan 
yang baik, selain itu pengetahuan responden 
juga di dapatkan dari orang tua yang melarang 
anaknya merokok dengan alasan yang 
bermacam-macam, pemahaman yang diberikan 
orang tua ini mempengaruhi pengetahuan 
responden. 

Menurut 75 siswa (94,9%) merokok 
adalah hal yang berbahaya. Adanya faktor yang 
berkontribusi dengan penyebab siswa 
beranggapan seperti ini yaitu lingkungan yang 
memiliki pengaruh besar terhadap proses 

pengetahuan. Marwanti, dkk13 melaporkan pada 
usia responden 14-15 tahun, terjadi perubahan 
yang semakin baik dan meningkat. Usia 
responden yang termasuk kategori remaja awal 
artinya sedang mencari identitas diri, hubungan 
sosial dapat berubah menyerupai remaja dewasa 
dan biasanya sering membuat keputusan sendiri 

yang dianggapnya sudah benar. 

Hasil penelitian ini menunjukan siswa 
telah mengetahui bahaya merokok dan 
memahami kandungan rokok. 

 

 

 

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden 

Kategori Frekuensi (%) 

Kategori Pengetahuan  
Baik  75 (94,9) 
Cukup Baik 3 (3,8) 
Kurang Baik 1 (1,3) 

Total 79 (100) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Tingkat pengetahuan siswa kelas 9 SMPN 
4 Cikarang Barat tentang bahaya merokok adalah 

94,9% memiliki pengetahuan baik, 3,8% 
pengetahuan cukup baik, 1,3% pengetahuan 
kurang baik. Berdasarkan hasil penelitian ini 
diharapkan pihak sekolah tetap mempertahankan 
pengetahuan siswa dengan cara edukasi bahaya 
merokok di tiap tahunnya agar siswa tidak 
tertinggal informasi terkait bahaya merokok dan 

bekerja sama dengan orang tua siswa untuk 
memantau kegiatan anaknya di dalam dan di luar 
rumah karena lingkungan mempunyai pengaruh 
besar terhadap pengetahuan dan perilaku 
merokok. 
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